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ABSTRAK

Sebagian besar umat Isam kurang mendalami masalah hukum
kewarisan, sehingga sering kali membagi warisan dengan cara membagi rata atau
secara adat. Sebagal umat muslim seyogyanya berpedoman pada a-Qur’an dan
hadis ketika menghadapi masalah dalam penetapan hukum, khususnya dalam
pembagian warisan. Meskipun ayat-ayat yang mengatur warisan sudah jelas,
namun masih ada masalah yang belum ada ketentuan di dalamnya, sehingga
menjadi perdebatan para ulama, seperti masal ah ahli waris zawi al-arham.

Hal tersebut yang menjadi latar belakang penyusun untuk menyingkap
konsep pembentukan hukum tentang ahli waris zawi al-arham, khususnya
pandangan dan metode istinbat asy-Syafi’i terhadap ahli waris zawi al-arham
yang menjadi topik inti pembahasan di dalam skripsi ini. Dalam memecahkan
masalah, asy-Syafi’i seringkali mendapatkan hasil yang berbeda dari ulama-ulama
yang lain, seperti shalat, zakat, maupun haji. Hal ini yang menjadi ketertarikan
penyusun untuk lebih mengetahui metode istinbat yang digunakan oleh beliau
khususnya pada masalah ahli waris zawi al-arham untuk disusun menjadi suatu
karyailmiah yang berbentuk skripsi.

Adapun metode pendekatan yang penyusun gunakan dalam penyusunan
skripsi ini adalah pendekatan normatif yaitu didekati dengan norma-norma yang
ada dan dianalisa kemudian ditarik sebuah kesimpulan.

Setelah melakukan penelitian dan menganalisis data yang ada, dapat
terungkap bahwa baik pendapat asy-Syafi’i tentang penolakannya maupun
pendapat yang menerima keberadaan zawi al-arham salah satunya adalah imam
Abu Hanifah dalam menetapkan hukum masalah ahli waris zawi al-arham ini,
sama-sama beristinbat pada nass al-Qur’an. Namun dalil yang mereka pegangi
berbeda. Asy-Syafi'i menggunakan surat Maryam ayat 64 sedangkan Abu
Hanifah menggunakan surat al-Anfal ayat 75, sehingga hasiinya juga berbeda.
Asy-Syafi’i menolak keberadaan ahli waris zawi al-arham dan apabila tidak
terdapat ahli waris zawi al-furid dan ‘asabah maka harta diserahkan kepada Bait
al-Mal. Dalil yang dipaka asy-Syafi’i dengan menggunakan surat Maryam ayat
64 dan ayat-ayat mawaris sebagal dasar utamanya, sedangkan Abu Hanifah
mengakui keberadaan ahli waris zawi al-arham dan apabila tidak terdapat ahli
waris zawi al-furid dan ‘asabah maka harta tersebut diserahkan kepada ahli waris
zawi al-arham, karena hubungan kekerabatannya. Dalil yang dipakai Abu Hanifah
adalah keumuman surat al-Anfal ayat 75 sebagal dasar utamanya
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.  Konsonan Tunggal

| Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
- Ba B be
< T 8 te
& Tsa S es (dengan titik di atas)
d Jim J je
C Ha H ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha! Kh kadan ha
K| Dal D de
k| Zd Z ze (dengan titik di atas)
J Ral R er
J Zai Z zet
o Sin S €s
o Syin Sy esdan ye
ol Sad S es (dengan titik di bawah)
ol Dhad D de (dengan titik di bawah)
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b Tha T te (dengan titik di bawah)
35} Za z zet (dengan titik di bawah)
' ‘Ain komaterbalik di atas
£ Gain G ge

] Fa F ef

3 Qaf Q qi

& Kaf K ka

J Lam N ‘e

p Mim M ‘em

O Nun N ‘en

9 Waw W w

® Ha H ha

s Hamzah apostrof

< Ya Y ye

Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulisrangkap

dadatia Ditulis muta’ addidah
b Ditulis ‘iddah
[I1. Ta Marbatah di akhir kata
a  biladimatikan ditulish
daSa Ditulis hikmah
L Ditulis jizyah




(Ketentuan ini tidak diperlukan pada kata-kata arab yang sudah terserap ke
dalan bahasa Indonesia, seperti zakat, salat, dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya)

b.  bila diikuti kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan h

el g1 Al S Ditulis karamah al-auliya

c. bilata marbatah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan
dammah ditulist

kil 3185 Ditulis zakat al-figr

V. Vokal Pendek

— Ditulis a
— Ditulis [
—_— Ditulis u
V. Vokal Panjang
. Fathah + alif s a
' dala ditulis jahiliyah
Fathah + yal ma ditulis a
2. o - _
(ol ditulis tansa
3 Kasrah +ya' mati At I
' s S ditulis karim
4 Dammah + wawu mati Wiukq u
' g R ditulis furiid
VI. Vokal Rangkap
1 Fathah + ya' mati ditulis al
' asin ditulis bainakum
5 Fathah + wawu mati ditulis au
' Jsd ditulis gaul




VII. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

apostr of
aii} Ditulis a’antum
e Ditulis u'iddat
Ol Al S Ditulis la’in syakartum

VIIl. Kata sandang Alif+Lam
a.  Biladiikuti huruf Qamariyyah ditulis a
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Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf | (el)nya

s Lo Ditulis as-Sama’

i) Ditulis asy-Syams

IX. Penyusunan kata-kata dalam rangkaian kalimat
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Setigp manusia pasti mengalami peristiwva kelahiran dan akan
mengalami kematian. Peristiwa kelahiran seseorang, tentunya menimbulkan
akibat-akibat hukum, seperti timbulnya hubungan hukum dengan masyarakat
sekitarnya dan timbulnya hak maupun kewajiban kepada dirinya. Peristiwa
kematianpun akan menimbulkan akibat hukum pada orang lain, terutama pada
pihak keluarganya dan pihak-pihak tertentu yang ada hubungan dengan orang

tersebut semasa hidupnya.

Pada prinsipnya, perisiva kematian dan segala kewagjiban
perorangannya tidak beralih kepada pihak lain. Adapun yang menyangkut
harta kekayaan dari yang meninggal tersebut beralih kepada pihak lain yang
masih hidup yaitu kepada orang-orang yang telah ditetapkan sebagai pihak
penerimanya.* Suatu kematian yang dialami oleh setiap manusia menimbulkan
upaya pengaturan lebih lanjut tentang kedudukan harta kekayaan seorang dan
kepemilikan harta tersebut.” Proses perdihan harta kekayaan dari yang
meninggal kepada yang masih hidup inilah yang disebut hukum kewarisan

atau figh mawaris.

! Suparman Usman, Figh Mawaris, Hukum Kewarisan Islam (Jakarta: Gaya Media
Pratama, 1997), him. 13

2 C.S.T. Kansil, Pengantar Hukum dan Tata Hukum Indonesia, cet. ke-8 (Jakarta:
Baai Pustaka, 1989), him. 225.



Al-miras, dalam bahasa Arab adalah bentuk masdar dari kata warisa-
yarisu-irsan-mirasan. Maknanya menurut bahasa ialah berpindahnya sesuatu
dari seseorang kepada orang lain, atau dari suatu kaum kepada kaum lain.
Pengertian menurut bahasa ini tidaklah terbatas hanya pada hal-ha yang
berkaitan dengan harta, tetapi mencakup harta benda dan non harta benda.
Sedangkan makna al-miras menurut istilah yang dikenal para ulama ialah
berpindahnya hak kepemilikan dari orang yang meninggal kepada ahli
warisnya yang masih hidup, baik yang ditinggalkan itu berupa harta (uang),

tanah, atau apa saja yang berupa hak milik legal secara syar'i.

Mawaris dalam bahasa Arab jamak dari miras yang semakna dengan
maurus yang berarti harta peninggalan, yaitu harta peninggalan dari orang
yang meninggal. Orang yang meninggalkan harta waris disebut pewaris.
Sedangkan ahli waris yang ditinggalkan disebut al-waris (<)), Dengan
demikian, ilmu mawaris mencakup tiga unsur penting di dalamnya, yakni
pengetahuan tentang kerabat-kerabat yang menjadi ahli waris, pengetahuan
tentang bagian setiap ahli waris, dan pengetahuan tentang cara menghitung

yang dapat berhubungan dengan pembagian harta waris.*

Aturan kewarisan tersebut telah ditetapkan Allah SWT melaui firman-

Nya yang termaktub dalam al-Qur’ an, yang bersifat absolut dan universal bagi

¥ M. Ali as-Sabini, Pembagian Waris Menurut Islam, terjemahan A.M. Basalamah
(Jakarta: Gema Insani Press, 1995), him. 46

* Komite Fakultas Syari’ah, Universitas Al-Azhar, Mesir, Ahkamul Mawarits fil-
Fighil-Islami, alih bahasa H. Addys Aldizar dan H. Fathurrohman, Hukum Waris, (Jakarta:
Senayan Abadi Publishing, 2004), him. 13.



setigp muslim untuk mewujudkan pada dataran redlitas sosia-masyarakat.
Sebagai gjaran universal, hukum kewarisan Islam mengandung nilai-nilai
abadi dan unsur-unsur yang berguna untuk senantiasa mengatasi segala

kesulitan sesuai kondisi ruang dan waktu.”

Dengan demikian hukum kewarisan 1slam merupakan ketentuan syara’
yang diatur secarajelas dan terarah, balk tentang orang yang berhak menerima
bagian-bagian serta cara membaginya. Adapun ha-ha lain yang mash
memerlukan penjelasan atau persoalan baru muncul setelahnya, bersifat
merinci atau menegaskan, dijelaskan lanjut dalam as-Sunah. Ketika suatu hal
baru muncul dan tidak ditemukan dalam kedua rujukan atau sumber pokok
hukum Islam, maka sudah menjadi tugas ulama untuk berijtihad dalam

menjawab persoalan hukum yang terjadi di tengah masyarakat.

Rukun-rukun atau unsur-unsur mempusaka ada tiga, yaitu: maurus
(tirkah) yaitu harta benda yang ditinggalkan si mayyit yang bakal dipusakai
oleh para ahli waris setelah diambil untuk biaya perawatan, melunassi hutang-
hutang dan melaksanakan wasiat. Muwaris yaitu orang yang meninggal dunia,
baik mati hagigi maupun mati hukmy (mati yang dinyatakan oleh keputusan
hakim). Waris yaitu orang yang akan mewarisi harta benda si mayyit.® Jika
salah satu dari rukun tersebut tidak ada, warismewarisipun tidak bisa

dilakukan.

® Ali Parman, Kewarisan dalam al-Qur'an; Suatu Kajian Hukum Dengan
Pendekatan Tafsir Tematik, cet. ke-1 (Jakarta: Rgja Grafindo Persada, 1995), him. 1.

® Asyhari Abta, Ilmu Waris, al-Faraidl, Diskripsi Hukum Islam Praktis dan Terapan
(Surabaya: Pustaka Hikmah Perdana. 2005), him. 22



Sebab kewarisan antara lain, karena hubungan kekerabatan yakni
hubungan nassab antara orang yang mewariskan dengan orang yang mewarisi,
karena hubungan pernikahan dengan akad yang sah, dan perwalian (wala').”
Ahli waris adalah orang yang berhak menerima harta peninggalan orang yang
meninggal, baik karena hubungan nassab, hubungan pernikahan, maupun
karena memerdekakan hamba sahaya. Pewarisan mempunyai tiga syarat
yakni: pertama, kematian orang yang mewariskan, baik secara nyata ataupun
secara hukum (seorang hakim memutuskan kematian seorang yang hilang).
Kedua, ahli waris hidup setelah orang yang mewariskan meninggal dunia,
meskipun hidupnya secara hukum (kandungan). Ketiga, tidak ada penghalang

yang menghalangi pewarisan.?

Menurut mazhab Sunny, secara garis besar hukum kewarisan Islam
menetapkan dua macam golongan ahli waris, yaitu ahli waris yang bagiannya
telah ditentukan secara pasti di dalam al-Qur’ an maupun hadis (zawi al-furid)
dan ahli waris yang bagiannya tidak ditentukan secara pasti (‘asabah).’
Sedangkan golongan ahli waris yang masih diperselishkan hak warisnya
adal ah keluarga terdekat yang tidak disebutkan dalam Kitab Allah (al-Qur’ an)

tentang bagiannya, mereka dikenal dengan sebutan ahli waris zawi al-arkam. ™

" Muhammad Jawad Mugniyah, al-Figh ‘ala al-Madzahib al-Khamsah, alih bahasa
Masykur A. B., Afif Muhammad, Idrus al-Kaff, cet. ke-20 (Jakarta: Penerbit Lentera. 2007),
him. 540

8 As-Sayyid Sabig, Figh as-Sunnah, alih bahasa Mahyuddin Syaif, cet. ke-13
(Bandung: al-Ma arif. 1987), X1V: 259.

® Amir Syarifuddin, Hukum Kewarisan |slam (Jakarta: Kencana. 2004), him. 225

10 syparman Usman, Figh Mawaris, 65.



Membagikan harta warisan kepada zawi al-arham haruslah tidak ada ahli

waris zawi al-furid maupun ‘asabah.

Zawi al-arham berasal dari bahasa Arab yakni zawu dan al-arham.
Semula istilah zawi al-arham mempunya arti yang luas, yakni mencakup
seluruh keluarga yang mempunyai hubungan kerabat dengan orang yang
meninggal (s mayit). Keluasan arti zawi al-arham tersebut diambil dari

pengertian lafad al-Arham pada firman Allah SWT surat Al-Anfal:

Secara umum pengertian zawi al-arham mencakup seluruh keluarga
yang mempunya hubungan kerabat dengan orang yang meningga baik dia

termasuk zawi al-furid maupun ‘asabah, baik laki-laki maupun perempuan.

Para ulama faraid memberikan definisi zawi al-arham sebagaimana
yang dikemukakan Sayyid Sabig yakni setiap kerabat yang bukan (tidak

termasuk) zawi al-furizd dan bukan (tidak termasuk) golongan ‘asabah™.

Menurut Amir Syarifuddin dalam bukunya Hukum Kewarisan Islam
menjelaskan secara umum bahwa zawi al-arham adalah orang-orang yang
memiliki hubungan kekerabatan®®. Zawi al-arham adalah orang yang

berhubungan keturunan selain orang yang disebutkan dalam al-Qur’ an dan

1 Al-Anfal (8): 75
12 As-Sayyid Sabig, Figh as-Sunnah, XIX: 295.

13 Amir Syarifuddin, Hukum Kewarisan Islam (Jakarta: Kencana. 2004), him 149



selain dari laki-laki melalui garis laki-laki, tentunya adalah perempuan atau
yang dihubungkan kepada pewaris melalui perempuan, baik ia laki-laki atau

perempuan.

Ahli waris dalam golongan Zzawi al-arham adalah para kerabat dari
orang yang meninggal dunia, tetapi tidak termasuk zawi al-furid dan ‘asabah,
karena itu, semua kerabat yang tidak berhak mendapatkan warisan bagian
tetap (fardh) atau ‘asabah, oleh ulama faraid disebut sebagal zawi al-arham.
Pernyataan ini dimaksudkan untuk membedakan orang-orang yang termasuk
dalam zawi al-arham dengan orang-orang yang termasuk dalam zawi al-furid
dan ‘asabah. Hal itu dilakukan karena setiap kelompok mempunyai hukum
tersendiri dan mereka dari kerabat yang tidak mewarisi dengan bagian tetap

atau ‘ asabahdimasukkan dalam kelompok zawi al-arham.**

Zawi al-arham mempunyai kesamaan dan kelebihan dengan kaum
muslimin pada umumnya. Kesamaannya ialah terletak pada ketundukan kedua
pihak terhadap agama Islam, sedang kelebihannya terletak pada adanya
hubungan kekerabatan bagi zawi al-arham dengan ahli warisnya yang
meninggal dunia. Hubungan kekerabatan inilah yang mengangkat zawi al-

arham ke dergjat |ebih utama untuk mewarisi harta peninggalan ahli waris.

% Komite Fakultas Syari’ah, Universitas Al-Azhar, Mesir, Ahkamul Mawarits fil-
Fighil-lslami, him. 338.



Mengenai hak waris zawi al-arham, para fugaha mash berselish
pendapat.™® sebagian mereka menyatakan bahwa zawi al-arham sama sekali
tidak mendapatkan warisan, apabila tidak terdapat zawi al-furid maupun
‘asabah, maka harta tersebut diserahkan kepada Bait al-Mal. Sebagian lagi
mengatakan bahwa manakala dalam keadaan tertentu, yakni manakala tidak
terdapat golongan zawi al-furid dan ‘asabah, maka zawi al-arham akan

mendapatkan warisan.

Asy-Syafi'i  berpendapat bahwa zawi al-arham tidak dapat
memperoleh warisan sedikitpun, dan apabila terdapat harta warisan (yang
tidak ada penerimanya, balk dari golongan zawi al-furiid maupun ‘asabah)
tersebut diberikan kepada Bait al-Mal.*® Dalil-dalil yang dipakai Asy-Syafi’i

adalah firman Allah Surat Maryam ayat 64.

Vil g€ Ly

Ayat tersebut menunjukkan bahwa dalam ayat-ayat waris, Allah hanya
menjelaskan hak waris golongan zawi al-furid dan ‘asabah, sedangkan hak
waris zawi al-arham tidak dijelaskan sama sekali. Ketiada penjelasan hak

waris dan ketentuan besar kecilnya penerimaan zawi al-ariam bukanlah suatu

!5 syparman Usman, Figh Mawaris, Hukum Kewarisan Islam, him. 81
16 Asy-Syafi’l, al-Umm (Beirut: Dar al-Kutub al-lImiyyat, t.t.), IV: 78

Y Maryam (19): 64



kealpaan Tuhan. Dengan demikian, seandainya zawi al-arham mempunyai

hak dan bagian warisan, niscaya Allah akan menjelaskannya.’®

Sedangkan pendapat yang mengatakan zawi al-arkam dapat mewarisi
jikatidak ada zawi al-furid dan ‘asabah, antara lain pendapatnya Umar 1bnul
Khaththab r.a., Ali bin Abi Thalib r.a., Abdullah ibnu Abbas r.a., Hanafiyyah,
Hanabilah ibnu Abi Laila, Ishaq bin Rahawaih dan sahabat-sahabat lain.

Adapun dalil-dalil yang digunakan dalam mazhab ini adalah firman Allah:

Ayat ini menjadi dalil bahwa Allah SWT memberikan keutamaan untuk
mewaris bagi zawi al-arham. Mereka adal ah kerabat secara umum, sedangkan
orang yang paling dekat hubungannya adalah zawi al-furid dan ‘asabah,
dimana bagian mereka masing-masing telah dijelaskan dan ditetapkan oleh
nass. Jika dari kerabat itu tidak ada, kerabat yang diutamakan adalah kerabat
yang masih mempunyai hubungan rahim, sekalipun jauh nassabnya, sebab
berdasarkan ayat di atas, mereka masih dipandang sebagal kerabat yang

mendapatkan warisan, jikatidak ada ahli warislain.

Figh asy-Syafi’i adalah cerminan dari sebuah figh yang lahir di saat

disiplin ilmu berada di era keemasan. Figh asy-Syafi’i adalah figh yang

18 Syparman Usman, Figh Mawaris, Hukum Kewarisan Islam, him. 82.

9 Al-Anfal (8): 75



menggabungkan dua mazhab besar sebelumnya, yaitu mazhab ahlu al-hadis

dan mazhab ahlu al-ra’yi dengan porsi yang seimbang.

Hal ini yang membuat penyusun tertarik untuk mengkaji dan meneliti
lebih jauh mengena ahli waris zawi al-arham dalam hukum kewarisan Islam

menurut asy-Syafi’i.

B. Pokok Masalah
Berdasarkan paparan singkat di atas, maka pokok masalah yang
diangkat dalam skripsi ini adalah bagaimana Istinbat hukum yang digunakan

oleh asy-Syafi’i tentang kewarisan zawi al-arham?

C. Tujuan dan Kegunaan
Sesual dengan pokok masalah yang dikemukakan di atas, maka tujuan
penelitian ini adalah untuk menjelaskan Istinbat hukum asy-Syafi’i tentang
kewarisan ahli waris zawi al-arkham dalam hukum kewarisan Islam.
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah :
1. Untuk memberikan sumbangan pemikiran tentang kewarisan yang
berkaitan dengan ahli waris zawi al-arham menurut asy-Syafi’i.
2. Menambah wawasan serta kepustakaan yang berhubungan dengan

hukum kewarisan Islam.



D. Telaah Pustaka
Pembahasan tentang zawi al-ariam sebenarnya sudah banyak diteliti
dan dikaji dalam berbaga bentuk karya tulis ilmiah, baik dalam bentuk buku,
skripsi atau yang lainnya dengan berbagai tema dan permasalahan yang biasa
dijadikan sebagai sumber informasi. Untuk menunjukkan dimana posisi
skripsi penyusun terhadap karya ilmiah dan berbaga pustaka tentang zawi al-

arham, penyusun jelaskan beberapa pustaka tersebut sebagai berikut:

Skripsi yang berjudul “Kewarisan Ahli Waris Zawi al-Arham dalam
Kompilass Hukum Islam” yang menguraikan kedudukan ahli waris dari
golongan zawi al-arham secara yuridis diakui olen Kompilas Hukum Islam.
Adapun bentuknya dengan memberikan hak untuk menerima harta
peninggalan pewaris melalui sistem penggantian ahli waris. Seperti halnya
pendapat jumhur ulama ahli waris zawi al-arham dapat menerima harta

pusaka setelah tidak adanya ahli waris zawi al-furid dan ‘ asabah.

Amir Syarifuddin daam bukunya Hukum Kewarisan Islam,
menjelaskan bahwa zawi al-arham adalah orang yang berhubungan keturunan
selain orang yang disebutkan dalam al-Qur’ an dan selain dari laki-laki melalui
garis laki-laki yakni melalui garis perempuan, baik ia laki-laki maupun
perempuan.?! Dalam buku tersebut tidak dijelaskan secara mendetail tentang

pendapat asy-Syafi’i mengenai ahli waris zawi al-arham, tetapi hanya sebatas

% Muhammad, Kewarisan Ahli Waris zawi al-arham Dalam Kompilasi Hukum
Islam (Skripsi: Fakultas Syari’ ah. 2005).

2 Amir Syarifuddin, Hukum Kewarisan Isam, him. 149



pernyataan bahwa asy-Syafi’i mengatakan bahwa ahli waris zawi al-arham
tidak mendapatkan bagian. Sedangkan sisa harta diserahkan kepada Bait al-

Mal.

Suparman Usman, Figh Mawaris, Hukum Kewarisan Isam,
menjelaskan mengena hak waris zawi al-arham, para fugaha masih berselisih
pendapat. Sebagian mereka mengatakan bahwa zawi al-arham sama sekali
tidak dapat menerima warisan, dan sebagian lainnya menyatakan bahwa dalam
keadaan tertentu yakni, manakala tidak ada lagi golongan zawi al-furid dan
‘asabah, makazawi al-arham dapat menerima warisan.?” Dalam buku tersebut
Suparman Usman menerangkan pendapat asy-Syafi’i bahwa tidak ada hak
waris zawi al-arham, akan tetapi tidak diterangkan dengan jelas bagaimana

asy-Syafi’i berlstinbat.

Sedangkan dalam buku Hukum Waris yang disusun oleh Komite
Fakultas Syari’ah Universitas Al-Azhar, Mesir menjelaskan pandangan
beberapa mazhab tentang warisan zawi al-arham serta dasar hukum yang
mendukung pandangan mereka termasuk pendapat asy-Syafi’i, akan tetapi
tidak diterangkan bagaimana Istinbat hukum yang dipakai dalam menentukan

hukum tersebut.

Dari tinjauan pustaka di atas, belum ada yang membahas secara khusus

tentang kedudukan zawi al-arham dalam hukum kewarisan Islam menurut

asy-Syafi'i.

%2 syparman Usman, Figh Mawaris, Hukum Kewarisan Islam, him. 81.



E. Kerangka Teoritik
Al-Qur’an dan Sunnah merupakan pangkal dari sistem berfikir dalam
Islam. Didalamnya terdapat ketentuan hukum yang diperlukan untuk mengatur
kehidupan manusia. Karena masih bersifat universal, perlu adanya
pemahaman baru yang berkaitan dengan nilai-nilai filosofis demi

kemasl ahatan manusia.

Syari’ ah Islam mengatur suatu hukum, ada yang masih bersifat umum
dan ada yang bersifat terperinci atau detail, seperti halnya kewarisan Islam,
menetapkan hak pemindahan kepemilikan harta seseorang yang telah
meninggal dunia kepada ahli warisnya, kepada seluruh kerabat dan nassabnya
tanpa membedakan antara laki-laki dan perempuan, besar ataupun kecil, dan
lain sebagainya. Ketetapan tersebut secara langsung tertulis dalam al-Qur’ an

yang kemudian dijelaskan dengan as-Sunnah.?®
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Dengan demikian warisan merupakan salah satu bentuk kepemilikan yang

legal dan benar.

Walaupun telah dijelaskan ketetapan hukum waris dalam a-Qur’an

dan as-Sunah, masih dimungkinkan adanya penafsiran yang beragam, karena

2 Anderson, Hukum Islam di Dunia Modern, alih bahasa Machnun Husein, cet. ke-1
(Surabaya: Amar Press, 1991), him. 65.

24 An-Nisa’ (4): 7.



terbentur dengan perubahan ruang dan waktu (kondis sosia, ekonomi,
politik). Bisa dilihat hasil produk hukum (figh) sebagai bentuk kedinamisan
hukum Idlam, terlihat dalam Istinbat al-hukm yang berlainan mengenai
pemahaman dalil dari masadir al-hukm, begitu pula yang terjadi pada

pemahaman ahli waris zawi al-aram.

Timbulnya perbedaan dalam memahami ayat, dipengaruhi oleh
berbagai faktor, diantaranya adalah kesulitan dalam memahami nass, situasi
dan kondisi, metode berfikir serta perbedaan penangkapan makna as-Sunnah?®
sebagal tafsir tafsili terhadap al-Qur'an. Konsekuensi logis dari adanya
perbedaan itu, timbullah macam-macam airan® atau juga karena
kemaslahatan yang ditarik kesimpulan hukumnya itu berlainan sebab
lingkungannya yang berbeda-beda di daerah-daerah legislasi yang menarik
kesimpulan hukum itu sendiri. Di samping itu para mujtahid tidak semuanya
menetap disatu tempat, sebagaimana diketahui dalam sgarah bahwa asy-
Syafi’i berdiam dibeberapa kota, mula-mula di Hijaz kemudian di Iraq dan

akhirnyadi Mesir.

Daam masalah kewarisan, a-Qur’an telah menerangkan dengan jelas
hukum-hukum waris dan keadaan masing-masing ahli waris bersama dengan
yang lainnya dengan cukup sempurna. Tidak ada dalam syari’at Islam,

hukum-hukum yang begitu jelas diterangkan oleh a-Qur’an sebagaimana

% Abu Bakar Aceh, Syi'ah Rasionalisme dan Hukum Islam, cet. ke-10 (Solo:
Ramadhani, 1984), him. 219

% Anderson, Hukum Islam di Dunia Modern, Alih Bahasa Machnun Husain, him. I1.



hukum waris. Hanya beberapa kasus yang ditetapkan dengan sunnah atau

dengan ijma’ para sahabat atau ijtihad ulama'.

Namun permasalahan waris terus berkembang sesuai dengan
perkembangan pemikiran manusia terhadap nass. Hal ini disebabkan
permasal ahan-permasalahan baru muncul, sehingga menuntut adanya teori-
teori baru dalam menyelesailkannya. Demikian pula terjadi perbedaan
pendapat antara asy-Syafi’i dengan imam-imam lain tentang zawi al-arham

dalam kewarisan Islam yang tidak secara Sarih ada dalam al-Qur’ an.

Asy-Syafi'i  berpendapat bahwa zawi al-arham tidak dapat
memperoleh warisan sedikitpun dan apabila terdapat harta warisan (yang tidak
ada penerimanya, baik dari golongan zawi al-furid maupun ‘asabah) tersebut
diberikan kepada Bait al-Mal.*” Dalil-dalil yang dipakai asy-Syafi'i adalah

firman Allah Surat Maryam ayat 64.

Blwiey Sy

Avyat tersebut menunjukkan bahwa dalam ayat-ayat waris, Allah hanya
menjelaskan hak waris golongan zawi al-furiid dan ‘asabah, sedangkan hak
waris zawi al-arham tidak dijelaskan sama sekali. Ketidakadaan penjelasan

hak waris dan ketentuan besar kecilnya penerimaan zawi al-arkam bukanlah

' Asy-Syafi’i, al-Umm, him. 78

% Maryam (19): 64



suatu kealpaan Tuhan. Dengan demikian, seandainya zawi al-arham

mempunyai hak dan bagian warisan, niscaya Allah akan menjelaskannya.®

Sedangkan pendapat yang kedua mengatakan zawi al-arham dapat
mewaris jika tidak ada zawi al-furiid dan ‘asabah. Ulama yang termasuk
dalam mazhab ini yakni Umar Ibnul Khatab r.a, Ali bin Abi Thalib r.a,
Abdullah ibnu Abbas r.a., Hanafiyyah, Hanabilah ibnu Abi Laila, Ishag bin
Rahawaih dan sahabat-sahabat lain. Adapun dalil-dalil yang digunakan dalam

madzhab ini adalah firman Allah:

Ayat ini menjadi dalil bahwa Allah SWT memberikan keutamaan untuk
mewarisi bagi zawi al-arham. Mereka adalah kerabat secara umum, sedangkan
orang yang paling dekat hubungannya adalah zawi al-furid dan ‘asabah,
dimana bagian mereka masing-masing telah dijelaskan dan ditetapkan oleh
nass. Jika dari kerabat itu tidak ada, kerabat yang diutamakan adalah kerabat
yang masih mempunyai hubungan rahim, sekalipun jauh nassabnya, sebab
berdasarkan ayat di atas, mereka masih dipandang sebagal kerabat yang

mendapatkan warisan, jikatidak ada ahli warislain.

Pada dasarnya syari’at Islam mempunyai tujuan untuk mewujudkan

keadilan yang menyangkut berbaga aspek kehidupan termasuk keadilan

# syparman Usman, Figh Mawaris, Hukum Kewarisan Islam, him. 82.

% Al-Anfal (8): 75



sosial. Artinya setigp orang mempunyai kedudukan yang sama dalam Islam,
undang-undang dan pengadilan. Islam tidak mengena stratifikasi sosial

dengan memberikan keistimewaan kepada satu golongan tertentu.®

. Metode Pendlitian

Untuk mempermudah penyusun dalam menganalisis data yang
diperoleh maka diperlukan metode yang dipandang relevan dan mendukung
penyusunan skripsi ini. Adapun metode yang digunakan dalam penyusunan

skripsi ini adalah sebagai berikut :

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini  merupakan penelitian kepustakaan (Library
research), yaitu penelitian dengan cara mengkaji dan menelaah sumber-
sumber tertulis dan pembahasan teori-teori yang diterima kebenarannya
dalam literatur, yang mempunyal relevansi dengan masalah yang hendak
dikaji. Baik berupa buku-buku, majalah, dan jurnal-jurnal yang berkenaan
dengan pandangan asy-Syafi’'i serta literatur-literatur yang mendukung
kajianini.
2. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif analitik yaitu dengan berusaha

mengumpulkan data sebanyak-banyaknya mengenai ahli waris zawi al-

¥ Muhammad Abu Zahrah, Usul al-Figh (Kairo: Dar a-Fikr a-‘Araby, 1377H/
1958M), him. 364



arham kemudian dianalisis secara mendalam untuk mengetahui

kedudukannya dalam hukum kewarisan Islam menurut asy-Syafi’i.

3. Pengumpulan Data
Metode adalah suatu prosedur atau cara untuk mengetahui sesuatu
yang mempunyai langkah-langkah sistematis®* Oleh karena jenis
penelitian ini adalah penelitian kepustakaan, maka data yang diperlukan
dikumpulkan dengan cara mengkaji dan menelaah sumber-sumber tertulis.
Data yang dikumpulkan dibagi menjadi dua bagian yakni:
a. Dataprimer
Data primer adalah data yang berasal dari kitab/buku pokok yang
penyusun gunakan, yakni Kitab al-Umm jilid IV.
b. Datasekunder
Data sekunder adalah buku-buku atau sumber-sumber lain yang
mengkaji tentang pemikiran asy-Syafi’i tentang kewarisan zawi al-
arham sehingga dapat membantu penyusun dalam penyelesaian kajian
tersebut.
4. Pendekatan Pendlitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah normatif,*®
yaitu suatu pendekatan dengan menggunakan metode yang sesuai dengan

ketentuan-ketentuan hukum yang terdapat dalam nass-nass hukum (al-

¥ Hussein Usman, Metodologi Penelitian Sosial, cet. ke-1, (Jakarta: Bumi Aksara,
1996), him. 42

¥ Bambang Sunggono, Metode Penelitian Hukum, cet. ke-3 (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2001), him. 42.



Qur’an dan as-Sunnah) yang mempunyai kaitan dengan pembahasan ahli

wariszawi al-arham.

5. AndisisData
Setelah data yang diperoleh terkumpulkan, maka data tersebut
diidentifikasi dan dianalisis secara deduktif yakni mengambil, menganalisa
dan mengevaluas hal-ha yang bersifat umum, sehingga dapat
memberikan ketegasan bahwa dalam hal yang umum terdapat bukti

kekhususannya.®*

G. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah dalam pembahasan ini, penyusun membagi
pembahasan ke dalam lima bab, yang masing-masing terdiri dari sub-sub bab.

M aka sistematika pembahasannya adalah sebagai berikut:

Bab pertama adalah pendahuluan yang terdiri dari latar belakang
masal ah, batasan dan pokok masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan
pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan.
Pembahasan dalam bab ini merupakan uraian pokok yang menjadi bahasan

selanjutnya.

Bab kedua membahas tentang ahli waris dalam hukum kewarisan Islam
yang meliputi pengelompokan ahli waris dalam pandangan para ulama, ahli

waris zawi al-furid dan ‘asabah, serta ahli waris zawi al-arham. Dalam

% sutrisno Hadi, Metode Research, cet. ke-27 (Y ogyakarta: Andi Offset, 1994), him.



pembahasan ini dimaksudkan untuk menguraikan kewarisan zawi al-arham
secara umum sebelum membahas lebih lanjut mengenai kewarisan zawi al-

arham menurut asy-Syafi’i.

Bab ketiga membahas tentang ahli waris zawi al-arham menurut asy-
Syafi’i yang meliputi biografi asy-Syafi’i, Istinbat hukum asy-Syafi’i dan zawi
al-arham menurut asy-Syafi’i. Dalam bab ini menjelaskan segjarah asy-Syafi’i
dan pendapatnya mengenal ahli waris zawi al-arham untuk mempermudah

dalam pembahasan selanjutnya

Bab keempat menjelaskan tentang analisis terhadap zawi al-arfiam
menurut asy-Syafi’i yang meliputi dasar hukumnya dan Istinbat hukum yang
dipakai asy-Syafi’i. Dalam bab ini diharapkan dapat menjelaskan pandangan
asy-Syafi'i dan dasar hukum yang digunakan untuk menentukan zawi al-

arham dalam hukum kewarisan Islam.

Bab kelima sebagai bab penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran.
Dalam memberikan kessimpulan, penyusun melihat kembali pokok masalah,
analisis, dan pembahasan bab-bab sebelumnya untuk ditarik menjadi
kesimpulan. Selain itu, penyusun juga akan memberikan saran-saran untuk

memudahkan kgian-kgjian berikutnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan pada bab-bab sebelumnya,

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

Dasar-dasar pemikiran asy-Syafi’i bersumber pada a-Qur'an, as
Sunnah, Ijma, dan Qiyas serta metode istidlal. Secara anaisis bahwa
pandangan asy-Syafi'i dalam masalah zawi al-arham tidak mengakui
keberadaannya. Asy-Syafi’i tidak memberikan hak mewarisi bagi ahli waris
zawi al-arham secara mutlak dan harta warisan yang tidak ditemukan ahli
waris zawi al-furiid dan ‘asabah diserahkan kepada Bait al-Mal. Asy-Syafi’i
berpegang kepada al-Qur’'an, yakni surat Maryam ayat 64 sebagal dasar
penolakannya. Menurut asy-Syafi’i zawi al-arham adalah sesuatu yang
menambah-nambahi dikarenakan tidak diterangkan dalam ayat-ayat waris (al-
Qur’an). Andaikata zawi al-arham mempunyai hak waris niscaya dijelaskan

oleh Allah dalam a-Qur’ an ataupun adanya hadis-hadis nabi yang mutawatir.

B. Saran-saran

Adanya perubahan dalam perkembangan sosia budaya masyarakat,
tentu mengharuskan adanya suatu peraturan hukum yang sesuai dengan

kehidupan manusia itu sendiri. Akan tetapi perubahan hukum tersebut harus
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sesuai dengan ruh pensyariatan hukum Islam, artinya dalam menetapkan
hukum sesuatu itu tidak boleh bertentangan dengan hukum yang telah

disyariatkan Allah SWT.

Bagi kaum muslimin khususnya para ulama, mahasiswa, dan
intelektual muslim diharapkan senantiasa melakukan kajian dan penelitian
dalam hukum Islam, khususnya hukum kewarisan Islam, sehingga hukum
kewarisan Islam dapat diterapkan dalam masyarakat sekarang dan seterusnya
daam masalah zawi al-arham meskipun terjadi perbedaan pendapat dalam
penyelesaiannya, tetapi janganlah dijadikan sumber perpecahan di kalangan
umat Islam, justru itu merupakan suatu rahmat dan jika dalam suatu masalah
terjadi perbedaan pendapat hendaklah dipilih pendapat yang lebih kuat
dalilnya dan yang sesuai dengan kemaslahatan umat muslim yang

menggunakannya.

Bagi orang, badan hukum atau lembaga yang bertugas dalam membagi
harta warisan seseorang hendaknya dapat bersikap adil dengan membagikan
harta warisan yang ada itu kepada setiap ahli waris sesuai dengan bagian-

bagian yang mereka peroleh sebagai haknya.
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